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ABSTRACT
Introduction: In addition to being experts in moral and spiritual development, it is hoped that
students and boarding school administrators are experts in health development and can become
motivators and innovators in improving health status. Having a varied culture because it comes
from various regions in Indonesia, is one of the risk factors for smoking behavior which is the
entry point for drug abuse. Health problems such as scabies, malnutrition, homosexuality and
the risk of contracting HIV/AIDS are often found among students and still need attention.
Objective: To determine the effectiveness of counseling and training of anti-drug peer cadres to
prevent the transmission or spread of HIV/AIDS in Islamic boarding schools. It is hoped that after
the implementation of this community service, the students can become peer cadres who are
able to think, be responsible, behave and act positively.
Method: This activity was carried out using lecture and question and answer methods as well as
leaflet print media. opened with an introductory greeting, conveying the goals, objectives and
contracts for community service. Before discussing the material, it is necessary to explore the
knowledge of the students.
Result: After being given counseling, 92.8% of participants understood that they were able to
explain again about the causes, principles and modes of transmission of HIV/AIDS during the
evaluation. Then 7.2% still do not fully understand the material presented. These results indicate
that there is an increase in knowledge and a change in views towards PLWHA.
Conclussion: The implementation of the community service activity “Training Peer Cardes Anti-
Drugs at the Manarul Huda Ciamis Boarding School” has been carried out and been well received.
In practice, the participants gave a positive response by listening to the explanations of the
presenters and actively asking questions about the material presented.
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Pendahuluan

Salah satu lembaga pendidikan agama yang berperan penting dalam meningkatkan
pengembangan sumberdaya adalah pondok pesantren (Setiawan et al., 2020). Selain ahli dalam
pengembangan moral dan spiritual, diharapkan santri serta pengurus pondok ahli dalam
pengembangan kesehatan dan bisa menjadi motivator dan innovator dalam meningkatkan
derajat kesehatan. Memiliki budaya yang bervariasi karena berasal dari berbagai daerah di
indonesia, menjadi salah satu faktor resiko perilaku merokok yang menjadi jalan masuknya
penyalahgunaan narkoba (Azizah et al., 2022). Masalah kesehatan seperti scabies, kekurangan
gizi, homoseksual dan resiko tertular HIV/AIDS yang sering ditemukan di kalangan santri (Han et
al., 2019) masih membutuhkan perhatian (Mairo et al., 2015).

HIV/AIDS dapat menjadi sebab kematian seseorang secara perlahan ( Setiawan, 2007).
HIV/AIDS bukan penyakit keturunan, virus HIV (Human Immunodeficiency Virus) menyerang
sistem kekebalan tubuh yang mengakibatkan AIDS (Acquired Immunodeficiecy Syndrom). Virus
ini yang menyebabkan rusaknya dan hilangnya daya tahan tubuh, mengakibatkan mudah
terjangkit penyakit infeksi (Indrayani & Prihayati, 2021) yang dapat menyebar dan menular
melalui cairan tubuh terutama darah, cairan sperma, cairan vagina dan air susu ibu (ASI)
(Priastana & Sugiarto, 2018).

Penyebaran virus HIV/AIDS di Indonesia terhitung cepat (Akbar et al., 2020). Menurut
data (Chi et al., 2015), jumlah kumulatif infeksi HIV pada tahun 2018 tercatat sebanyak 301.959
jiwa. Dengan provinsi tertinggi infeksi HIV (55.099) DKI Jakarta, (43.399) Jawa Timur, kemudian
(31.293) Jawa Barat, (30.699) Papua dan (24.757) di Jawa Tengah. Sejak pertama kali dilaporkan
pada tahun 1987-2018 telah tercatat 108.829 jumlah kumulatif kasus AIDS (Sakit & Tangerang,
2020). Dilihat dari jumlah penderita yang tidak sedikit, HIV/AIDS tidak bisa dipandang sebelah
mata (Wahyuning, 2015).

Penyebab penyebaran virus yang paling sering terjadi diakibatkan oleh kurangnya
informasi atau bahkan salah mendapatkan informasi mengakibatkan remaja minim pengetahuan
akan HIV/AIDS (Fatmawati et al., 2021). Faktor lain adalah adanya pergeseran nilai dan prilaku
seperti free sex atau seks bebas (Sumartini & Maretha, 2020) dan pemakaian narkoba usia remaja
(Suprayitna et al., 2020).

Memiliki emosi yang tidak stabil membuat remaja mudah dipengaruhi orang lain dengan
alasan solidaritas, peer education adalah salah satu metode efektif untuk peningkatan
pengetahuan dikalangan remaja (Setiawan et al., 2021). Sebagai upaya pencegahan peningkatan
angka penularan HIV/AIDS, maka dibutuhkanlah peran pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan pemahaman dan peran serta para remaja sebagai bagian dari kader dalam upaya
pencegahan tersebut (Ilham et al., 2020). Maka dari itu kami melaksanakan pengabdian
masyarakat di Pondok Pesantren Manarul Huda Ciamis dengan harapan setelah dilaksanakannya
pengabdian masyarakat ini para santri bisa menjadi kader sebaya yang mampu berpikir,
bertanggung jawab, bersikap dan bertindak secara positif (Firmansyah et al., 2021).
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Tujuan

Untuk mengetahui keefektifan penyuluhan dan pelatihan kader sebaya anti narkoba guna
mencegah penularan atau penyebaran HIV/AIDS di pondok Pesantren. Diharapkan setelah
dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini para santri bisa menjadi kader sebaya yang mampu
berpikir, bertanggung jawab, bersikap dan bertindak secara positif.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa/i S1 Keperawatan STlkes Muhammadiyah
Ciamis yang diikuti oleh 28 orang peserta dari santri pondok Pesantren Manarul Huda dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta media cetak leaflet.

Kegiatan dibuka dengan salam perkenalan, menyampaikan maksud, tujuan serta kontrak
waktu pengabdian masyarakat. Sebelum pembahasan materi, dilakukan dulu penggalian
pengetahuan para santri.

Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan para santri meningkat setelah dilakukan penyuluhan tentang bahaya
narkoba, HIV/AIDS, penyebab, prinsip dan cara penularan, pencegahan serta pengobatannya.
Para santri dapat menjelaskan kembali hal yang disampaikan saat penyuluhan dan menjawab
pertanyaan saat evaluasi ketika penyuluhan berakhir.

Sebelumnya telah dilakukan dulu penggalian pengetahuan para santri mengenai hal-hal
yang disebutkan diatas. Dari 28 orang peserta, sebanyak 32,2% menjawab dengan ragu-ragu dan
67,8% masih belum mengetahui bahwa AIDS adalah penyakit yang timbul akibat HIV, bagaimana
prinsip penularan dan beranggapan HIV/AIDS dapat menular melalui bersentuhan kulit,
berpelukan, ciuman, atau saat berbagi alat makan bersama. Dengan kurangnya pengetahuan
tidak sedikit orang dengan HIV/AIDS (ODHA) mendapat perlakuan diskriminasi.

Setelah diberikan penyuluhan 92,8% peserta paham ditandai dengan mampu
menjelaskan kembali mengenai penyebab, prinsip dan cara penularan HIV/AIDS saat evaluasi.
Kemudian 7,2% masih belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan. Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan perubahan pandangan terhadap
ODHA.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Pelatihan Kader Sebaya Anti Narkoba di
Pondok Pesantren Manarul Huda Ciamis” telah terlaksana dan dapat diterima dengan baik.
Dalam pelaksanaannya, para peserta memberikan respon positif dengan mendengarkan
penjelasan dari pemateri dan aktif bertanya mengenai materi yang di sampaikan.

Ucapan Terima Kasih

Terimakasih kami ucapkan kepada seluruh tim pengabdian yang terlibat serta mitra yang
terlibat yaitu Pondok Pesantren Manarul Huda Ciamis.
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